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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mengenai karakteristik pekerja anak di Bali tahun 2020.
Latar belakang munculnya pekerja anak sangat penting untuk diketahui, agar kebijakan yang diambil dalam
pengentasan pekerja anak tepat sasaran. Data yang digunakan bersumber dari Susenas Maret 2020 dan
metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi logistik biner. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendapatakan gambaran umum kondisi pekerja anak. Analisis regresi logistik biner
digunakan untuk menguji variabel-variabel yang berpengaruh terhadap munculnya pekerja anak. Variabel
karakteristik anak diwakili oleh usia dan jenis kelamin anak, variabel rumah tangga direpresentasikan oleh
wilayah tempat tinggal, penerimaan bantuan pangan tunai, penerimaan kredit, kelompok pengeluaran, dan
jumlah anggota rumah tangga. Variabel karakteristik kepala rumah tangga dicerminkan oleh umur, jenis
kelamin, status perkawinan, jam kerja, status disablilitas, pendidikan dan status bekerja kepala rumah
tangga. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa klasifikasi daerah tempat tinggal, jenis kelamin
anak, usia anak, usia kepala rumah tangga, status perkawinan kepala rumah tangga, status disabilitas
kepala rumah tangga, tingkat pendidikan kepala rumah tangga, dan penerimaan bantuan pangan tunai
rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap munculnya pekerja anak. Pekerja anak di Bali, dua pertiga
di antaranya berjenis kelamin perempuan. Persentase pekerja anak pada kelompok pengeluaran 40 persen
terbawah jauh lebih tinggi daripada pekerja anak pada kelompok pengeluaran 20 persen teratas. Anak-anak
perempuan, memiliki kepala rumah tangga disabilitas, status perkawinan kepala rumah tangga tidak
kawin/cerai, kepala rumah tangga berpendidikan SD, dan rumah tangganya menerima bantuan pangan
berpeluang lebih besar untuk bekerja.

Kata kunci: Eksploitasi Anak; Kemiskinan Absolut; Pekerja Keluarga; Pekerja Anak

Abstract
This study aimed to obtain an overview of the characteristics of child labor in Bali in 2020. The background
for the emergence of child labor is essential so that policies taken to reduce child labor are right on target.
The data used are sourced from the March 2020 Susenas, and the analytical methods used are descriptive
analysis and binary logistic regression. Descriptive analysis is used to get an overview of the conditions of
child labor. Binary logistic regression analysis was used to examine the variables that influence the
emergence of child labor. The age and sex of children represent variable characteristics of children.
Household variables are represented by the area of residence, receipt of cash food assistance, credit
receipts, expenditure groups, and the number of household members. The characteristic variables of the
head of the household are reflected by age, gender, marital status, working hours, disability status,
education, and working status of the head of the household. The study findings indicate that the classification
of the residence area, the child sex, the age of the child, the age of the head of the household, the marital
status of the head of the household, the disability status of the head of the household, the education level of
the head of the household, and the receipt of household cash food assistance have a significant effect,
against the emergence of child labor. Of the child laborers in Bali, two-thirds of them are female. The
percentage of child labor in the bottom 40 percent expenditure group is much higher than that of children in
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the top 20 percent. Girls, having a head of household with a disability, the marital status of the head of the
household is not married/divorced, the head of the household has an elementary education, and the
household that receives food assistance has a greater chance of working.
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PENDAHULUAN

Anak-anak merupakan aset sumber
daya manusia di masa depan untuk
membangun negara, melindungi hak-hak
anak untuk mendapatkan pendidikan,
kesehatan, dan berkembang sesuai dengan
usianya agar kelak dapat menjadi warga
yang produktif (Badan Pusat Statistik, 2010).
Menjamin anak-anak mendapatkan hak-
haknya berarti menyiapkan sumber daya
manusia yang unggul untuk masa depan
negara. Fakta bahwa masih terdapat anak-
anak yang bekerja merupakan sebuah
masalah yang perlu diketahui faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan rumah
tangga melibatkan anak dalam kegiatan
ekonomi.

Fenomena anak-anak yang bekerja
terjadi di berbagai belahan dunia, dan tidak
hanya terjadi di negara berkembang seperti
anggapan yang dipahami khalayak luas.
Pada tahun 2020, diperkirakan terdapat 266
ribu anak usia 16-17 tahun yang bekerja di
Amerika Serikat, 216 ribu di antaranya
bekerja lebih dari 35 jam per minggu (US
Bureau for Labor Statistics, 2020). Data
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
bahwa pekerja anak di Indonesia tahun 2019
sekitar 1,6 juta orang. Pekerja anak tersebut
tersebar di seluruh Indonesia. Jawa
merupakan wilayah dengan pekerja anak
tertinggi yang diperkirakan mencapai 565
ribu orang dan Maluku dengan kasus
terendah. Sebagai daerah tujuan wisata, di
Bali masih terdapat sekitar 24 ribu orang
pekerja anak atau sebesar 1,5 persen dari
total pekerja anak di Indonesia (Syaifudin &
Andini, 2020). Masalah keterlibatan anak

dalam dunia kerja di Bali sangat menarik
untuk dikaji. Dengan mengkaji mengenai
akar masalah penyebab pekerja anak ini
akan sangat berguna untuk mendukung
target pengentasan pekerja anak pada tahun
2022, khususnya di Provinsi Bali.

Berbagai penelitian telah dilakukan
untuk mengurai penyebab fenomena pekerja
anak. Webbink et al (2013) mengembangkan
kerangka teori untuk menjelaskan
keterlibatan anak-anak dalam dunia kerja di
negara berkembang. Kerangka teori tersebut
dibagi ke dalam tiga level (nasional, wilayah,
dan rumah tangga) dan tiga kelompok
variabel penjelas (sumberdaya, struktur, dan
budaya). Sekitar delapan persen anak usia
10-15 tahun di China bekerja dan kondisi
tersebut berkaitan erat dengan angka putus
sekolah (Tang et al., 2018). Kemiskinan dan
norma sosial merupakan alasan anak-anak
bekerja di pertambangan cobalt di Kongo
(Faber et al., 2017). Admaw & Ghosal (2018)
menemukan bahwa utang orang tua
merupakan salah satu penyebab anak-anak
bekerja.

Keputusan rumah tangga mengirimkan
anak-anak masuk ke dalam bursa kerja
dipengaruhi berbagai hal yang sangat
kompleks. Faktor-faktor tersebut adalah
karakteristik rumah tangga, sosial, dan
ekonomi. Karakteristik rumah tangga yang
berpengaruh adalah jenis kelamin anak
((Fithriani (2012), Webbink et al (2013), dan
Fahlevi (2020)), jenis kelamin kepala rumah
tangga (Ardana et al., 2016), umur anak
(Admaw & Ghosal, 2018), umur kepala
rumah tangga (Adeoye et al.,, 2017), dan
daerah tempat tinggal (Webbink et al (2013)
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dan Darmika & Usman (2021)). Kondisi sosial
dapat dilihat dari status perkawinan kepala
rumah tangga (Darmika & Usman, 2021),
disabilitas kepala rumah tangga (Lal, 2019),
jumlah tanggungan dalam rumah tangga
(Uppun, 2016) dan pendidikan kepala rumah
tangga ((Suryati & Suryaningsih (2015),
(Ariyanti  (2016), dan Thiong’o (2020).
Sedangkan dari aspek ekonomi dapat dilihat
status pekerjaan kepala rumah tangga
(Darmika & Usman, 2021), utang rumah
tangga (Admaw & Ghosal, 2018), status
kemiskinan (Lal, 2019), dan jam kerja kepala
rumah tangga (Rusmusi & Maghfira, 2018).

Keterlibatan anak-anak dalam dunia
kerja sangat ditentukan oleh kepala rumah
tangga, meskipun dalam beberapa kasus
melibatkan anggota keluarga yang lain
(Webbink et al., 2013). Laporan dari Kongo
menunjukkan bahwa 25 persen anak-anak
bekerja atas kemauannya sendiri dan
persentase tersebut menjadi lebih tinggi pada
anak-anak yang bekerja di  sektor
pertambangan, kondisi ini mungkin terjadi
karena secara umum usia anak-anak
tersebut lebih tua (Faber et al., 2017).

Kajian mengenai pekerja anak tidak
hanya dilakukan dari sudut pandang sosial
dan ekonomi, tapi juga dari perspektif lain.
Penelitian dari sisi psikologi misalnya
dilakukan oleh Rizkianto et al (2015), dari
perspektif agama dilakukan oleh Azizah
(2015), dan dari aspek hukum dilakukan oleh
Asmorowati (2008), Endrawati (2011), Piri
(2013), Subekti (2018), Ambara et al (2018),
Subekti (2018), Yulianingsih & Purwanto
(2019), dan lzziyana (2019). Bahkan
penelitian dari aspek kesehatan seperti yang
dikaji oleh Yanti (2014) menemukan kasus
pekerja anak yang berprofesi sebagai tukang
suun di pasar Badung Denpasar mengalami
keluhan kesehatan berupa sakit leher dan
pusing. Handy & Soedjatmiko (2016) juga
mengungkapkan bahwa terjadi gangguan
kesehatan pada anak jalanan di Jakarta.

Pekerja anak yang bekerja pada
lingkungan berbahaya, mengganggu tumbuh
kembang, dan kesehatannya merupakan

target untuk dieliminasi, sedangkan
keterlibatan anak-anak pada pekerjaan yang
tidak mengganggu kesehatan,
perkembangan, dan sekolahnya merupakan
sesuatu yang positif dan berguna dalam
kehidupannya di masa depan (ILO, 2004).
Faktor budaya yang menganggap anak yang
bekerja sebagai bentuk pengabdian kepada
orang tua dan merupakan proses sosialisasi
menuju  kedewasaan diungkap oleh
Endrawati (2011). Pendapat senada juga
diungkapkan oleh Bachman (2000) yang
menyatakan bahwa pada komunitas tertentu
terdapat anggapan bahwa bekerja sangat
bermanfaat bagi anak-anak sepanjang anak-

anak tersebut merasa belajar dari
pekerjaannya.
Berbagai Undang-Undang (UV)

maupun peraturan telah dikeluarkan untuk
melindungi hak-hak anak di Indonesia. UU
No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan
anak telah dilakukan perubahan sebanyak
dua kali melalui UU No. 35 tahun 2014 dan
UU No. 17 tahun 2016. Selain UU,
pemerintah juga menerbitkan Peraturan
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak No. 7 tahun 2019 tentang
pedoman perlindungan anak dari radikalisme
dan tindak pidana terorisme. Bentuk-bentuk
pekerjaan terburuk untuk anak (BPTA)
ditemukan pada jenis pekerjaan di bidang
prostitusi, pertambangan, perikanan laut
dalam, perdagangan narkoba, dan pekerjaan
sektor rumah tangga. Pemerintah Indonesia
berkomitmen untuk menanggulangi pekerja
anak, khususnya BPTA, komitmen tersebut
terlihat pada target bebas dari pekerja pada
tahun 2022 anak dengan berbagai kebijakan
program perlindungan sosial (Kemnaker,
2014).

Berdasarkan penelitian-penelitian di
atas, dapat disimpulkan bahwa variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap
keputusan rumah tangga melibatkan
anaknya dalam kegiatan ekonomi adalah
tempat tinggal, jenis kelamin anak, jenis
kelamin kepala rumah tangga, umur kepala
rumah tangga, umur anak, status disabilitas
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kepala rumah tangga, pengeluaran per kapita
rumah tangga, status pendidikan kepala
rumah tangga, status bekerja kepala rumah
tangga, jam kerja kepala rumah tangga,
jumlah anggota rumah tangga, status
perkawinan kepala rumah tangga, kredit
yang diterima, dan bantuan pangan non tunai
yang diterima rumah tangga baik secara
parsial maupun simultan. Tujuan utama
penelitian ini adalah mengkaji seberapa
besar pengaruh variabel-variabel hipotesis
tersebut dalam kaitannya dengan munculnya
pekerja anak. Penelitian ini akan fokus pada
karakteristik anak, rumah tangga, dan kepala
rumah tangga yang menyebabkan
munculnya pekerja anak agar memudahkan
pemerintah, khususnya di Provinsi Bali dalam
membuat kebijakan untuk menanggulangi
fenomena pekerja anak.

Beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini adalah data yang digunakan
hanya dapat mengukur pekerja anak yang
tinggal dalam rumah tangga biasa. Penelitian
ini tidak dapat mengukur pekerja anak yang
berstatus gelandangan maupun yang berusia
di bawah 10 tahun.

METODE

Dalam penelitian ini, karena
keterbatasan data, pekerja anak yang
dimaksud merupakan penduduk berusia 10-
17 tahun yang bekerja. Data yang digunakan
bersumber dari Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) 2020. Susenas hanya
menanyakan aktivitas bekerja kepada
mereka yang berusia 10 tahun ke atas.
Survei tersebut dilakukan pada bulan Maret
2020, dengan demikian, maka walaupun
survei itu dilakukan tepat pada saat pertama
kali kasus Covid-19 ditemukan di Indonesia,
namun diasumsikan bahwa data yang
diperoleh merupakan data kondisi pekerja
anak yang belum dipengaruhi oleh dampak
Covid-19.

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian berupa analisis deskriptif dan
inferensia. Analisis deskriptif dilakukan untuk
melihat gambaran pekerja anak di Bali tahun

2020, yang ditampilkan dalam bentuk tabel
dan grafik. Analisis statistik inferensial yang
digunakan adalah regresi logistik biner.
Regresi logistik biner merupakan suatu
metode analisis yang menjelaskan pengaruh
sekelompok variabel bebas terhadap
variabel terikat yang berbentuk biner atau
dikotomi. Variabel bebas dapat berupa data
kualitatif berskala nominal atau ordinal
maupun data kuantitatif berskala interval atau
rasio. Model yang dibentuk dalam regresi
logistik biner adalah sebagai berikut (Agresti,
2013):

Logit[r (x)] = a + Byx1 + - + Bpx, Q)
Rumus alternatif yang dapat menduga nilai

m(x) secara langsung adalah sebagai
berikut:

exp(a+fBix1+-+Lpx

T[( ) - 1+ ei(p(aflﬁlicl+-~-ipﬁpz;c)p) (2)

Keterangan:

m(x) = peluang kejadian sukses

By = nilai parameter ke-p dengan
p=1,2, ...p

Xp = variabel penjelas ke-p dengan
p=12,..p

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pekerja anak di Bali pada tahun 2020
diperkirakan mencapai mencapai 24 ribu
orang. Berdasarkan jenis kelamin, 70 persen
pekerja anak tersebut adalah perempuan.
Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan
kemampuan wanita Bali dalam menjalankan
perannya di dalam keluarga, baik secara
ekonomi dan budaya secara seimbang
(Komalasari, 2017). Fakta bahwa pekerja
anak di Bali didominasi oleh perempuan,
bertentangan dengan temuan Purwoko
(2013) yang menyatakan bahwa pekerja
anak didominasi oleh laki-laki.
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Gambar 1. Persentase Pekerja Anak Menurut
Klasifikasi Daerah dan Umur di Provinsi Bali
Tahun 2020

Sumber: Susenas tahun 2020, diolah

Gambar 1 menunjukkan persentase
pekerja anak di perdesaan lebih tinggi
daripada di perkotaan. Persentasenya
tampak meningkat seiring dengan
bertambahnya umur anak. Tang et al (2018)
mengungkapkan bahwa anak-anak yang
tinggal di perdesaan lebih cenderung
bekerja. Tingginya persentase anak-anak
usia 15-17 tahun yang bekerja juga diungkap
oleh Faber et al (2017).

W SD Ke Bawah ®m SMP W SMA Ke Atas
Gambar 2. Persentase Pekerja Anak Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Kepala Rumah Tangga di
Provinsi Bali Tahun 2020
Sumber: Susenas tahun 2020, diolah

Munculnya pekerja anak berkaitan
dengan tingkat pendidikan kepala rumah
tangga, kondisi tersebut terlihat pada
Gambar 2. Persentase pekerja anak dimana
pendidikan kepala rumah tangganya SD ke

bawah menempati posisi pertama,
sedangkan pekerja anak dengan pendidikan
kepala rumah tangga SMA ke atas
menempati porsi paling kecil. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
pedidikan kepala rumah tangga maka
semakin sedikit melibatkan anak dalam
kegiatan ekonomi. Temuan tersebut sejalan
dengan Uppun (2016) yang menyatakan
bahwa kemunculan pekerja anak
berhubungan dengan tingkat pendidikan
kepala rumah tangga.
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Gambar 3. Persentase Pekerja Anak Menurut
Kelompok Pengeluaran dan Klasifikasi Daerah di
Provinsi Bali 2020

Sumber: Susenas tahun 2020, diolah

Karakteristik pekerja anak dilihat dari
kelompok pengeluarannya ditunjukkan oleh
Gambar 3. Gambar tersebut mengonfirmasi
asumsi bahwa kemunculan pekerja anak
berkaitan erat dengan tingkat kemiskinan.
Persentase pekerja anak pada kelompok
pengeluaran 40 persen terbawah jauh lebih
tinggi daripada pekerja anak pada kelompok
pengeluaran 20 persen teratas. Kondisi
tersebut terjadi baik di daerah perdesaan
maupun perkotaan. Temuan ini didukung
oleh Faber et al (2017) yang mengungkapkan
bahwa kemiskinan merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan anak-anak terlibat
dalam kegiatan ekonomi.
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Gambar 4. Persentase Pekerja Anak Menurut
Jumlah Anggota Rumah Tangga dan Daerah
Tempat Tinggal di Provinsi Bali 2020
Sumber: Susenas tahun 2020, diolah

Jumlah anggota rumah tangga atau
jumlah tanggungan juga diduga menjadi
penyebab munculnya pekerja anak. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa pada daerah
perkotaan, rumah tangga dengan anggota
lebih dari empat memiliki persentase pekerja
anak lebih tinggi dibandingkan dengan rumah
tangga yang anggotanya empat ke bawabh,
sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 4.
Namun demikian kondisi itu hanya berlaku di
daerah perkotaan. Adapun untuk daerah
perdesaan, tidak menunjukkan adanya
perbedaan persentase pekerja anak antara
rumah tangga dengan jumlah anggota empat
ke bawah maupun yang lebih dari empat.
Temuan tersebut didukung oleh Uppun
(2016) yang menunjukkan bahwa semakin
banyak tanggungan dalam sebuah keluarga
maka akan semakin besar peluang anak-
anak dilibatkan dalam kegiatan ekonomi dan
Admaw & Ghosal (2018) yang mengungkap
bahwa banyaknya anggota keluarga
berpengaruh positif terhadap keputusan
rumah tangga melibatkan anak dalam dunia
kerja.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
analisis inferensia yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi logistik. Untuk
itu, pengujian secara parsial maupun
simultan  dilakukan untuk mengetahui
signifikansi parameter. Uji likelihood ratio

dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variabel penjelas terhadap variabel respon
secara bersama-sama (simultan) dalam
model regresi logistik biner.

Tabel 1. Hasil Pengujian Secara Simultan
Chi-square Derajat Bebas P-value
123,082 16 0,00*

*: signifikan pada a = 0,05

Hasil pengujian secara simultan yang
ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa nilai chi square hitung sebesar
123,082 > 26,296 (chi square tabel) dan P-
value < 0,05, sehingga nilai itu menghasilkan
keputusan menolak Ho. Hal ini
mengindikasikan adanya variabel penjelas,
setidaknya satu variabel, yang berpengaruh
terhadap munculnya pekerja anak di Bali
tahun 2020.

Hasil uji pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa model yang digunakan sudah tepat.
Model dikatakan tepat jika tidak ada
perbedaan signifikan antara model dengan
nilai observasinya. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai chi square hitung sebesar 6,158 <
15,507 (chi square tabel) dan nilai P-value >
0,05.

Berdasarkan kedua hasil uji tersebut,
maka pengujian secara parsial dapat
dilanjutkan. Pengujian parsial dilakukan
untuk mendapatkan informasi variabel
penjelas yang berpengaruh  signifikan
terhadap variabel respon. Pengujian
dilakukan dengan metode Wald dengan hasil
uji sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.
Hasil pengujian secara parsial menyimpulkan
bahwa variabel klasifikasi tempat tinggal,
jenis kelamin anak, umur anak, umur kepala
rumah tangga, status perkawinan kepala
rumah tangga, status disabilitas kepala
rumah tangga, pendidikan kepala rumah
tangga, dan bantuan pangan yang diterima
rumah tangga berpengaruh signifikan
terhadap munculnya pekerja anak di Bali.
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Tabel 2. Hasil Uji Hosmer And Lemeshow

Derajat
Chi-square Bebas P-value
6,158 8 0,630*

*: signifikan pada ¢ = 0,05

Tabel 3. Hasil Uji Wald

Nama Variabel Kategori Simbol B S.E P-value  Exp(f)
Konstanta -3,983 1,660 0,016 0,019
Klasifikasi 0 = Perdesaan *)

Daerah 1 = Perkotaan X1 0,435 0,180 0,016* 1,545
Jenis Kelamin
Anak

0 = Perempuan *)

1 = Laki-laki X2 -0,732 0,185 0,000* 0,481
Usia Anak Rasio X3 0,331 0,064 0,000* 1,392
Usia KRT Rasio X4 -0,025 0,012 0,031* 0,975
Status 0 = Tidak Kawin/Cerai *)
Perkawinan KRT 1 = Kawin X5 -0,812 0,400 0,043* 0,444
Jam Kerja KRT Rasio Xe 0,007 0,006 0,239 1,007
Jenis Kelamin
KRT 0 = Perempuan *)

1 = Laki-laki X7 -0,177 0,447 0,692 0,838
Disabilitas KRT 0 = Tidak Disabilitas *)

1 = Disabilitas Xs 0,813 0,320 0,011* 2,254
Pendidikan KRT 0 = SD Ke Bawah *) 0,002*

1=SMP Xo1 -2,635 0,974 0,007* 0,072

2 = SMA Ke Atas X902 -3,081 0,956 0,001* 0,046
Status Bekerja 0 = Tidak Bekerja *)
KRT 1 = Bekerja X10 0,369 0,619 0,551 1,446
Ruta
Menerima
Bantuan Pangan 0 = Tidak Menerima
Tunai Bantuan Pangan *)

1 = Menerima Bantuan X11 0,737 0,203 0,000* 2,089

Pangan
Ruta Menerima 0 = Tidak Menerima KUR
KUR )

1 = Menerima KUR X12 -0,307 0,269 0,254 0,736
Kelompok 0 = 40 Persen Terbawah *) 0,403
Pengeluaran Per 1 =40 Persen Menengah X131 0,499 0,374 0,183 1,647
Kapita Rumah 2 = 20 Persen Atas X132 0,390 0,372 0,295 1,477
Tangga
Jumlah ART Rasio X14 0,024 0,186 0,896 1,025

Sumber: Susenas tahun 2020, diolah
Keterangan: *) = kategori referensi *= signifikan pada a = 5%
KUR: Kredit Usaha Rakyat; KRT: Kepala Rumah Tangga; ART: Anggota Rumah Tangga

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3,

maka persamaan logistik yang

regresi

terbentuk adalah sebagai berikut:

Logit[r(x)]
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0,369x10 + 0,737X11* - 0,307x12 + 0,499%131 +
0,390x132 + 0,024x14 3

Hasil uji Wald juga menghasilkan
temuan bahwa jam kerja kepala rumah
tangga tidak berpengaruh terhadap
munculnya pekerja anak. Temuan ini sejalan
dengan Darmika & Usman (2021) yang
menunjukkan bahwa jam kerja kepala
rumah tangga tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap munculnya pekerja
anak.

Tabel 3 juga menjelaskan bahwa jenis
kelamin kepala rumah tangga tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap
keputusan rumah tangga mengirimkan
anak-anaknya ke bursa kerja. Temuan ini
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh
Tang et al (2018), bahwa kemunculan
pekerja anak tidak dipengaruhi oleh jenis
kelamin dan pendidikan kepala rumah
tangga.

Pada taraf signifikansi 5 persen,
ditemukan fakta bahwa status bekerja
kepala rumah tangga tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan
mengirimkan anak ke bursa kerja. Temuan
ini berbeda dengan Uppun (2016) yang
mengungkapkan bahwa jenis pekerjaan
kepala keluarga berpengaruh terhadap
keputusan melibatkan anak-anak dalam
kegiatan ekonomi.

Dugaan bahwa utang rumah tangga
berpengaruh terhadap kemunculan pekerja
anak tidak didukung oleh hasil uji Wald yang
ditunjukkan oleh hasil uji yang tidak
signifikan antara kemunculan pekerja anak
dengan penerimaan KUR rumah tangga.
Temuan ini tidak sejalan dengan Admaw &
Ghosal (2018) yang mengungkap bahwa
jam kerja pekerja anak dipengaruhi oleh
utang kepala rumah tangga.

Jumlah anggota rumah tangga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
munculnya pekerja anak di Bali, kondisi ini
ditunjukkan pada Tabel 3. Temuan ini
berbeda dengan Uppun (2016) yang
menggambarkan bahwa jumlah tanggungan

keluarga berpengaruh signifikan terhadap
munculnya pekerja anak.

Temuan dalam  penelitan ini
menunjukkan  bahwa rumah tangga
penerima bantuan pangan non tunai
memiliki  kecenderungan memunculkan
pekerja anak 2,1 kali dibandingkan dengan
rumah tangga yang tidak menerima bantuan
pangan non tunai. Temuan tersebut sejalan
dengan berbagai temuan yang menyatakan
bahwa kemiskinan merupakan faktor
pemicu munculnya pekerja anak (Darmika &
Usman (2021), Thiong’o (2020) dan Saleh et
al (2019)). Namun demikian, dalam studi ini
juga ditemukan bahwa penggunaan variabel
kemiskinan absolut yang diukur dari
kelompok pengeluaran per kapita rumah
tangga menunjukkan bahwa kemiskinan
absolut tidak berpengaruh  signifikan
terhadap keterlibatan anak secara ekonomi.
Temuan tersebut sejalan dengan Uppun
(2016) yang menyatakan bahwa kemiskinan
absolut bukan merupakan satu-satunya
faktor penyebab munculnya pekerja anak.

Uji Wald menunjukkan bahwa
klasifikasi daerah tempat tinggal
berpengaruh secara signifikan terhadap
keterlibatan anak secara ekonomi. Nilai
rasio kecenderungan sebesar 1,545
menunjukkan bahwa anak-anak yang
tinggal di daerah perkotaan memiliki
peluang 1,5 kali lipat untuk bekerja
dibandingkan dengan anak-anak yang
tinggal di perdesaan. Temuan tersebut
sejalan dengan Wardana & Sari (2020) yang
menemukan bahwa pekerja anak di wilayah
perkotaan memiliki kecenderungan lebih
tinggi mengalami eksploitasi dibandingkan
dengan pekerja anak di perdesaan.
Webbink et al (2013) menyatakan bahwa
pada daerah perkotaan yang belum maju,
memiliki  kecenderungan memunculkan
pekerja anak.

Jenis kelamin anak berpengaruh
secara signifikan terhadap keterlibatannya
dalam aktivitas ekonomi. Anak laki-laki di
Bali memiliki kecenderungan bekerja
sebesar 0,48 dibandingkan dengan anak
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perempuan, dengan kata lain anak
perempuan memiliki peluang kerja 2 kali
lipat dibandingkan anak laki-laki. Fakta
tersebut terlihat dari nilai Exp(f) pada Tabel
3 yang sebesar 0,481. Fakta tersebut
berkaitan dengan kemampuan wanita Bali
dalam menjalankan peran secara seimbang
dalam kegiatan ekonomi maupun budaya
(Komalasari, 2017). Temuan tersebut
sejalan dengan Fahlevi (2020) yang
menyebutkan bahwa jenis kelamin anak
merupakan salah satu faktor penentu
terlibatnya anak-anak dalam pekerjaan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa dalam
pengujian secara parsial pada taraf
signifikansi 5 persen, baik usia anak
maupun usia kepala rumah tangga
berpengaruh secara signifikan terhadap
aktivitas ekonomi anak. Perbedaan antara
kedua temuan tersebut bahwa pada variabel
usia anak, semakin bertambah usia anak
maka kecenderungannya bekerja menjadi
lebih besar, hal tersebut terlihat pada nilai
Exp(f) sebesar 1,392. Temuan tersebut
sesuai dengan Faber et al (2017) yang
mengungkapkan bahwa pekerja anak yang
bekerja pada pertambangan cobalt secara
umum lebih tua. Sedangkan pada variabel
umur orang tua terlihat bahwa semakin
bertambah umur orang tua semakin kecil
peluang anak-anak bekerja. Kondisi
tersebut berbeda dengan temuan Uppun
(2016) yang menyatakan bahwa semakin
tua usia kepala keluarga maka semakin
besar peluang anak bekerja.

Temuan lain yang dapat diungkap
dalam penelitian ini adalah bahwa rumah
tangga yang kepala rumah tangganya
berstatus kawin berpeluang lebih kecil
mengirimkan anak-anaknya ke dunia kerja
dibandingkan dengan rumah tangga yang
kepala rumah tangganya belum kawin
ataupun sudah bercerai. Temuan tersebut
bersesuaian dengan Darmika & Usman
(2021) yang mengungkapkan bahwa
peluang anak yang kepala rumah tangganya

single/cerai berpeluang lebih besar memiliki
pekerja anak.

Uji Wald juga menggambarkan bahwa
status disabilitas kepala rumah tangga
berpengaruh signifikan terhadap munculnya
pekerja anak, rumah tangga yang kepala
rumah tangganya disable berpeluang 2 kali
lipat mengirimkan anaknya ke dunia kerja
dibandingkan dengan rumah tangga yang
kepala rumah tangganya tidak mengalami
disabilitas. Temuan tersebut sejalan dengan
Lal (2019) yang menunjukkan bahwa pada
rumah tangga yang terdapat orang tua yang
sakit, kecanduan alkohol, dan menderita
disabilitas cenderung mengirimkan anak-
anak untuk bekerja untuk mendapatkan
penghasilan.

Status pendidikan kepala rumah
tangga juga merupakan variabel yang
secara signifikan berpengaruh terhadap
keputusan rumah tangga mempekerjakan
anaknya. Rumah tangga yang kepala rumah
tangganya berpendidikan SD ke bawah
berpeluang paling besar mengirimkan
anaknya ke dunia kerja dibandingkan
dengan rumah tangga yang kepala rumah
tangganya berpendidikan SMP maupun
SMA ke atas. Peluang anak yang kepala
rumah tangganya berpendidikan SMA ke
atas hanya 0,05 kali dibandingkan dengan
anak yang kepala rumah tangganya
berpendidikan SD ke bawah. Temuan ini
sejalan dengan Darmika & Usman (2021)
dan Wardana & Sari (2020) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi
pendidikan kepala rumah tangga maka
semakin kecil peluang anak-anaknya
bekerja.

Berdasarkan temuan-temuan dalam
penelitian ini, terlihat bahwa karakteristik
sosial dan ekonomi rumah tangga
berpengaruh terhadap keputusan rumah
tangga melibatkan anak-anaknya dalam
kegiatan ekonomi. Langkah antisipasi
terhadap munculnya pekerja anak di Bali
dapat dilakukan dari tingkat rumah tangga,
penguatan ekonomi dan peningkatan
pemahaman mengenai dampak negatif
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yang muncul dari mempekerjakan anak
merupakan suatu keharusan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada tahun 2020, pekerja anak di Bali
mencapai 24 ribu orang, dan lebih dari dua
pertiga adalah perempuan. Hal ini dapat
terjadi karena budaya di Bali bahwa selain
menjalankan fungsi keluarga, perempuan
juga  menjalankan  fungsi  ekonomi.
Penelitian  juga menemukan  bahwa
persentase anak-anak yang bekerja di
perdesaan lebih tinggi daripada anak-anak
yang bekerja di perkotaan. Dilihat dari
tingkat pendidikan kepala rumah tangganya,
persentase pekerja anak yang kepala rumah
tangganya berpendidikan SD jauh lebih
tinggi daripada pekerja anak yang kepala
rumah tangganya berpendidikan SMA ke
atas. Kondisi yang hampir serupa terjadi
pada pekerja anak berdasarkan kelompok
pengeluaran rumah tangga, anak-anak yang
rata-rata pengeluaran per kapita rumah
tangganya berada pada kelompok 40
persen pengeluaran terbawah persentase
pekerja anaknya lebih tinggi daripada anak-
anak yang rata-rata pengeluaran rumah
tangganya berada pada kelompok 20
persen teratas. Persentase pekerja anak
yang jumlah anggota rumah tangganya lebih
dari empat lebih tinggi daripada pekerja
anak yang jumlah anggota rumah tangganya
empat orang atau kurang.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
klasifikasi daerah tempat tinggal, jenis
kelamin anak, usia anak, usia kepala rumah
tangga, status perkawinan kepala rumah
tangga, status disabilitas kepala rumah
tangga, tingkat pendidikan kepala rumah
tangga, dan penerimaan bantuan pangan
tunai rumah tangga berpengaruh signifikan
terhadap munculnya pekerja anak. Anak-
anak yang tinggal di perkotaan, memiliki
kepala rumah tangga menderita disabilitas,
status perkawinan kepala rumah tangga
belum kawin/cerai, dan pendidikan kepala
rumah tangga SD berpeluang lebih besar
menjadi pekerja.

Penelitian lebih lanjut yang menarik
untuk dilakukan adalah mengenai dampak
pandemi COVID-19, khususnya sektor
pariwisata di Bali yang mengalami
guncangan keras dan mengakibatkan
naiknya angka  pengangguran  dan
kemiskinan terhadap kemunculan pekerja
anak. Selain itu, pengukuran pekerja anak
yang bekerja pada lingkungan berbahaya
serta anak jalanan juga perlu diteliti untuk
mendapatkan gambaran mengenai kondisi
eksploitasi pekerja anak.
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